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ABSTRACT

Good medical resume data management is one of the important indicators in
health services, because the data functions as a concise document that
supports medical and administrative decision-making. However, low public
health literacy often leads to inaccurate information contained in the data. This
community service activity aims to improve public health literacy about medical
resume data in Jumputrejo Village, Sukodono District, Sidoarjo Regency. The
method used is Community-Based Participatory Research (CBPR) with an
action research approach. Case studies are used as an instrument to
understand the needs and obstacles of the community regarding filling in
medical resume data. This activity was carried out in several stages, including
socialization, focus group discussions, simulations, and evaluations through
pre-tests and post-tests. The results of the activity showed an increase in public
health literacy, marked by an increase in public understanding from 35% before
the activity to 82% after the activity. In addition, the community showed active
involvement in discussion and simulation sessions, which helped reduce
concerns regarding the privacy and security of medical data. This activity also
succeeded in encouraging the community to be more aware of the importance
of medical resume data in supporting optimal health services. In conclusion, the
community-based education approach is effective in improving public health
literacy related to medical resume data. Recommendations for the
sustainability of this program are the involvement of local health cadres in
supporting community education on an ongoing basis.

Keywords: health literacy; medical resume data; community service; CBPR;
community participation

ABSTRAK
Pengelolaan data resume medis yang baik merupakan salah satu indikator
penting dalam pelayanan kesehatan, karena data tersebut berfungsi sebagai
dokumen ringkas yang mendukung pengambilan keputusan medis dan
administratif. Namun, rendahnya literasi kesehatan masyarakat sering kali
menyebabkan ketidakakuratan informasi yang tercantum dalam data
tersebut. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi kesehatan masyarakat tentang data resume medis di
Kelurahan Jumputrejo, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo. Metode
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yang digunakan adalah Community-Based Participatory Research (CBPR)
dengan pendekatan action research. Studi kasus digunakan sebagai
instrumen untuk memahami kebutuhan dan hambatan masyarakat terkait
pengisian data resume medis. Kegiatan ini dilaksanakan dalam beberapa
tahapan, meliputi sosialisasi, diskusi kelompok terarah, simulasi, dan
evaluasi melalui pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan literasi kesehatan masyarakat, ditandai dengan meningkatnya
pemahaman masyarakat dari 35% sebelum kegiatan menjadi 82% setelah
kegiatan. Selain itu, masyarakat menunjukkan keterlibatan aktif dalam sesi
diskusi dan simulasi, yang membantu mengurangi kekhawatiran terkait
privasi dan keamanan data medis. Kegiatan ini juga berhasil mendorong
masyarakat untuk lebih sadar akan pentingnya data resume medis dalam
menunjang pelayanan kesehatan yang optimal. Kesimpulannya, pendekatan
edukasi berbasis partisipasi komunitas efektif dalam meningkatkan literasi
kesehatan masyarakat terkait data resume medis. Rekomendasi untuk
keberlanjutan program ini adalah pelibatan kader kesehatan lokal dalam
mendukung edukasi masyarakat secara berkelanjutan.

Kata Kunci: literasi kesehatan; data resume medis; pengabdian masyarakat;
CBPR; partisipasi komunitas

PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan
manusia, dan akses terhadap informasi medis yang lengkap dan akurat
adalah kunci untuk pengelolaan kesehatan yang efektif (Wager et al., 2021).
Resume medis pasien yang merupakan ringkasan dari riwayat kesehatan,
diagnosis, dan pengobatan yang telah diterima oleh pasien, memainkan
peran krusial dalam hal ini. resume medis memudahkan tenaga medis dalam
mendapatkan gambaran menyeluruh tentang kondisi kesehatan pasien yang
sangat penting dalam pengambilan keputusan klinis, tertutama dalam
keadaan darurat atau saat pasien berpindah dari satu fasilitas kesehatan ke
fasilitas kesehatan lainnya. Beberapa fungsi dari formulir resume medis
antara lain seperti sebagai penjamin pelayanan medis, sebagai bahan
penilaian tenaga medis, sebagai bukti tertulis untuk memenuhi permintaan
dari badan-badan resmi negara salah satunya pengadilan tinggi dan sebagai
informasi untuk pasien jika dirujuk.

Literasi kesehatan merupakan kemampuan individu dalam
mengakses, memahami, dan menggunakan informasi kesehatan untuk
membuat keputusan yang tepat (Sykes et al., 2013). Salah satu komponen
penting dalam literasi kesehatan adalah pemahaman masyarakat terhadap
data resume medis. Data ini berisi rangkuman informasi medis pasien yang
menjadi dasar pengambilan keputusan dalam pelayanan kesehatan.

Sistem informasi kesehatan yang akurat membutuhkan data yang valid
dan dapat dipercaya, salah satunya adalah resume medis. Data ini memuat
informasi kesehatan pasien yang digubakan untuk menunjang pengambilan
keputusan klinis, administrasi, dan epidemiologi. Sayangnya banyak
masyarakat yang kurang memahami pentingnya data ini dan seringkali
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memberikan informasi yang tidak lengkap dan tidak sesuai. Kesadaran
masyarakat tentang pentingnya memiliki resume medis yang terstruktur dan
dapat diakses masih rendah. Banyak masyarakat yang khususnya berstatus
sebagai pasien tidak menyadari bahwa menyimpan dan membawa resume
medis dapat mempercepat proses pelayanan kesehatan, mengurangi risiko
kesalahan medis, dan membantu tenaga medis memberikan perawatan yang
lebih tepat. Selain itu, masih banyak masyarakat yang belum memahami
cara menyusun resume medis yang baik dan benar, atau bagaimana cara
menyimpannya agar mudah diakses saat diperlukan.

Di masyarakat, kesadaran dan pemahaman tentang data resume medis
masih tergolong rendah. Rendahnya kesadaran dan pemahaman ini
diperparah oleh kurangnya sosialisasi dari pihak terkait mengenai
pentingnya resume medis. Selain itu, keterbatasan pengetahuan dan akses
terhadap teknologi juga menjadi hambatan dalam penyusunan resume medis
(Devhy et al., 2020), tertutama di daerah-daerah terpencil. Oleh karena itu,
perlu adanya program pengabdian masyarakat uang memfokuskan pada
edukasi dan sosialisasi terhadap upaya peningkatan kesadaran dan
pemahaman masyarakat tentang pentingnya data resume medis terutama
untuk data resume medisna sendiri.

Kelurahan Jumputrejo, Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, merupakan
wilayah yang memerlukan pendekatan edukasi terkait data resume medis.
Berdasarkan hasil survei awal lokasi yang dilaksanakan sebulan sebelum
kegiatan dilakukan didapatkan bahwa sebagian besar masyarakat kurang
memahami manfaat dari data ini dalam meningkatkan kualitas pelayanan
kesehatan mereka. Oleh karena itu, diperlukan intervensi berbasis
komunitas untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman mereka.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi kesehatan
masyarakat tentang pentingnya data resume medis. Melalui pendekatan
edukatif, diharapkan masyarakat dapat lebih memahami pentingnya
memberikan informasi medis yang lengkap dan akurat dalam menunjang
pelayanan kesehatan.

TAHAPAN DAN METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode Community-
Based Participatory Research (CBPR) dengan pendekatan action research.
Sebagai instrumen, kegiatan ini memanfaatkan studi kasus (case study).
Pendekatan tersebut bertujuan untuk menciptakan perubahan yang
bermanfaat bagi komunitas sekaligus mendukung pengembangan
pengetahuan. Proses pelaksanaannya dilakukan melalui beberapa tahapan
yang dirangkum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan dan metode kegiatan yang dilakukan

Tahap Kegiatan Metode
Persiapan 1. Mengadakan koordinasi dengan pihak Puskesmas Wawancara
Sukodono dan perangkat Kelurahan Jumputrejo. Diskusi

2. Menyusun materi edukasi tentang data resume
medis, termasuk konsep, manfaat, dan cara
pengisiannya.
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Tahap Kegiatan Metode
. Menyiapkan alat bantu seperti modul, video
edukasi, dan form simulasi data resume medis.

Pelaksanaan . Dilakukan dalam bentuk seminar dan workshop | Sosialiasi
singkat untuk memperkenalkan konsep data resume | Diskusi
medis dan perannya dalam pelayanan kesehatan. kelompok

. Sesi interaktif untuk menggali persepsi masyarakat, | Pendampingan
menjawab pertanyaan, dan memberikan contoh | Praktik
kasus nyata.
. Masyarakat diajak mengisi simulasi formulir data
resume medis dengan bimbingan langsung dari tim
pengabdian.

Evaluasi 1. Menggunakan pre-test dan post-test untuk Wawancara

mengukur peningkatan pemahaman masyarakat. observasi
2. Melakukan observasi terhadap tingkat keterlibatan
masyarakat selama kegiatan berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 45 peserta dari kelompok usia 30-
45 tahun ibu rumah tangga dan kader kesehatan di Kelurahan Jumputrejo.
Sebelum kegiatan, hasil pre-test menunjukkan bahwa hanya 35% peserta
yang memahami konsep dan manfaat data resume medis. Setelah kegiatan,
hasil post-test menunjukkan peningkatan menjadi 82%. Waktu kegiatan dan

materi ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Jadwal dan narasumber materi Peningkatan Literasi Kesehatan
Masyarakat tentang Data Resume Medis Kelurahan Jumputrejo

Waktu Agenda Kegiatan Narasumber
08.00-08.30 Pengenalan peserta dan pelaksana Tim pelaksana
08.00-09.00 Sambutan dan pembukaan Ketua pelaksana dan Lurah
Jumputrejo
09.30-10.30 Pre-test Rachmad Djamaludin,
Materi 1: “apa itu data resume medis dan | S.Hum.,M.Hum
manfaatnya?”
Materi 2: “hak dan kewajiban pasien
terkait resume medis”
10.30-12.00 Sesi tanya jawab dan diskusi interaktif Rachmad Djamaludin,
S.Hum.,M.Hum
12.00-13.00 Istirahat dan makan siang
13.00-14.00 Workshop: simulasi membaca Rachmad Djamaludin,
memahami resume medis S.Hum.,M.Hum
14.00-14.30 Post-test, evaluasi dan Feedback dari | Tim pelaksana
peserta
14.30-15.00 Penutupan dan foto bersama Tim pelaksana dan pserta
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Gambar 1. Sesi diskusi kelompok

Sesi diskusi kelompok menjadi bagian yang paling menarik, karena
masyarakat aktif bertanya mengenai keamanan data, privasi, dan cara
mengakses data medis mereka. Dalam pendampingan praktek, peserta
berhasil mengisi formulir simulasi dengan tingkat akurasi mencapai 90%.

Temuan menarik lainnya adalah adanya persepsi bahwa data resume
medis hanya penting bagi tenaga kesehatan. Melalui diskusi, pandangan ini
berhasil diubah dengan penekanan pada peran aktif masyarakat dalam
menjaga data kesehatan mereka sendiri. Kegiatan diskusi interaktif terbukti
efektif dalam menggali persepsi masyarakat dan menjawab berbagai
pertanyaan terkait privasi dan keamanan data medis. Masyarakat juga mulai
memahami bahwa data medis yang lengkap dapat mempercepat proses
pelayanan kesehatan di Puskesmas Sukodono.
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Gambar 2. Ti}n Pelaksana dan ésponden |

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif berbasis
komunitas efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan masyarakat.
Masyarakat tidak hanya memahami pentingnya data resume medis, tetapi
juga termotivasi untuk berperan aktif dalam pengelolaannya.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan literasi
kesehatan masyarakat tentang data resume medis di Kelurahan Jumputrejo,
Sukodono. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terdapat peningkatan
signifikan pada pemahaman masyarakat tentang pentingnya data resume
medis, yaitu dari 35% menjadi 82%. Hal ini menunjukkan efektivitas
pendekatan edukatif berbasis komunitas, yang sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menyebutkan bahwa intervensi edukasi dapat meningkatkan
literasi kesehatan secara signifikan (Asriadi et al., 2024; Cahyanti et al.,
2024).

Literasi kesehatan terdiri dari tiga tingkat: fungsional, interaktif, dan
kritis. Kegiatan ini berfokus pada tingkat fungsional, yakni kemampuan
masyarakat memahami informasi kesehatan dasar seperti pengisian data
medis. Pemahaman ini merupakan langkah awal yang penting untuk
meningkatkan interaksi masyarakat dengan sistem pelayanan kesehatan (Liu
et al., 2020; Nutbeam et al., 2021).

Hasil diskusi kelompok menunjukkan bahwa salah satu kekhawatiran
masyarakat adalah privasi dan keamanan data medis. Isu ini relevan dengan
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, yang menyatakan bahwa
kurangnya pengetahuan masyarakat tentang sistem pengelolaan data sering
kali menimbulkan ketidakpercayaan terhadap pihak penyedia layanan
kesehatan (Chinn et al., 2013; Wangdahl et al., 2015). Dalam kegiatan ini,
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edukasi tentang kebijakan privasi data medis berhasil mengurangi
kekhawatiran tersebut, sehingga masyarakat lebih percaya diri untuk
memberikan informasi yang akurat.

Metode simulasi yang digunakan dalam kegiatan ini juga efektif, seperti
yang ditunjukkan oleh hasil penelitian Sany et al. (2020), yang menemukan
bahwa metode praktis seperti simulasi, komunikasi langsung dan pelatihan
langsung dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan kesehatan
secara lebih signifikan dibandingkan metode ceramah saja (Sany et al., 2020).
Peserta tidak hanya diajarkan konsep, tetapi juga dilatih untuk menerapkan
langsung dengan bimbingan dari fasilitator.

Selain itu, keberhasilan kegiatan ini juga didukung oleh pendekatan
partisipatif. Sesuai dengan teori community-based participatory research
(CBPR), melibatkan masyarakat secara langsung dalam proses edukasi
membantu menciptakan rasa kepemilikan terhadap program yang
dilaksanakan (Amauchi et al., 2022; Wallerstein, 2020). Dalam kegiatan ini,
masyarakat diberi ruang untuk berinteraksi, bertanya, dan memberikan
masukan, yang meningkatkan partisipasi aktif mereka selama proses
edukasi.

Namun, tantangan yang dihadapi adalah menjangkau kelompok usia
lanjut yang kurang familier dengan terminologi medis. Hal ini juga ditemukan
dalam studi Muvuka et al. (2020), yang menyebutkan bahwa tingkat literasi
kesehatan cenderung menurun seiring bertambahnya usia (Muvuka et al.,
2020). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih sederhana dan
inklusif untuk kelompok ini, misalnya melalui media audio-visual atau
pendampingan intensif oleh kader kesehatan lokal.

Kegiatan ini memiliki implikasi positif dalam meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan, karena informasi yang lebih lengkap dan akurat dari
data resume medis dapat mendukung proses diagnosa, pengobatan, dan
evaluasi layanan kesehatan. Literasi kesehatan yang baik pada masyarakat
dapat mengurangi risiko kesalahan informasi, meningkatkan kepatuhan
terhadap pengobatan, dan mempercepat proses administrasi di fasilitas
kesehatan (Sykes et al., 2013).

PENUTUP

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan literasi
kesehatan masyarakat Kelurahan Jumputrejo terkait data resume medis.
Pendekatan edukatif yang melibatkan sosialisasi, diskusi interaktif, dan
pendampingan praktek terbukti efektif. Ke depannya, diperlukan kegiatan
lanjutan untuk memastikan keberlanjutan hasil, seperti pelatihan bagi kader
kesehatan setempat agar dapat menjadi agen literasi kesehatan di komunitas
mereka. Dengan literasi yang lebih baik, masyarakat dapat menjadi mitra
strategis dalam mendukung sistem pelayanan kesehatan yang berkualitas.
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